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ABSTRACT 

The development of this Point of Sales (POS) information system aims to resolve the problem of manual 

transaction recording carried out by the RediFood Store. Manual transaction recording often results in 

discrepancies in transaction data in the store, resulting in inaccurate calculations of store turnover and the 

number of stocks sold. The POS system provides a solution by automatically storing and displaying all transaction 

data and the number of stocks sold accurately. The system development was carried out using the Scrum 

methodology, which focuses on Sprints to ensure a more structured design process. The programming code uses 

the PHP programming language to process database logic and JavaScript to beautify the website appearance, 

used in conjunction with HTML and CSS Bootstrap. 
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ABSTRAK 

Pengembangan sistem informasi Point of Sales (POS) ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah pencatatan 

transaksi manual yang dilakukan Toko RediFood. Pencatatan transaksi manual sering menyebabkan adanya 

ketidaksesuaian data transaksi di toko, sehingga menyebabkan perhitungan omzet toko dan jumlah stok terjual 

yang tidak akurat. Sistem POS menyediakan solusi dengan menyimpan dan menampilkan semua data transaksi 

dan jumlah stok terjual dengan tepat secara otomatis. Pengembangan sistem dilakukan dengan metodologi Scrum 

yang berfokus berdasarkan Sprint untuk memastikan proses perancangan lebih terstruktur. Pemrograman kode 

menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk mengolah logika database serta JavaScript untuk memperindah 

tampilan website yang digunakan bersama dengan HTML dan CSS Bootstrap. 

 

Kata Kunci: Point Of Sales (POS), Transaksi, Sistem, Website 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi informasi memberikan 

dampak yang signifikan terhadap berbagai 

aspek kehidupan masyarakat untuk 

mengolah, memproses, dan menganalisis 

data guna menghasilkan informasi yang 

cepat dan akurat dalam mendorong 

perkembangan bisnis secara digital. (Putri 

dkk., 2023; Putri dkk., 2021). Penggunaan 

teknologi dapat mendukung lingkungan 

sosial, seperti Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM), sebagai salah satu 

bagian penting dari perekonomian negara 

dalam menyediakan banyak lapangan 

pekerjaan, mengembangkan pangsa pasar 

baru, membekali masyarakat, hingga 

meningkatkan Produk Domestik Bruto 

(PDB) negara (Hidayat dkk., 2022; 

Suryawidjaja et al., 2023). Dalam era 

digital saat ini, sebagian pengusaha 

UMKM belum menyadari pentingnya 

pemanfaatan teknologi informasi untuk 

pencatatan untuk pengelolaan data 

keuangan. Dengan demikian, pengusaha 

UMKM kurang dapat mengendalikan 

keuangan usaha secara maksimal 

(Murtiningsih & Caroline, 2024).  

Sebagian besar UMKM di Indonesia 

masih melakukan pencatatan manual untuk 

mencatat data keuangan. Padahal 

pencatatan manual sangat rentan 

menyebabkan terjadinya kesalahan 

pencatatan, akibatnya data tidak sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya 
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(Firmansyah dkk., 2024). Data yang tidak 

sesuai tersebut mempengaruhi dasar 

pengambilan keputusan bisnis sebab 

laporan yang dihasilkan tidak akurat 

(Nainggolan dkk., 2025). Pencatatan 

transaksi penjualan dan pembelian dengan 

menggunakan perangkat lunak lebih mudah 

dibandingkan dengan metode pencatatan 

secara manual (Leovin dkk., 2020).  

Sebagai salah satu UMKM, Toko 

RediFood adalah sebuah toko kelontong 

yang berada di dalam Mall Kalibata City 

Square ini berfokus pada penjualan frozen 

food, minuman, snack, Indomie, rokok, dan 

makanan basah. Toko RediFood juga 

menyediakan layanan penyajian makanan 

di toko dan pengantaran pesanan gratis 

khusus untuk alamat yang berada di 

Komplek Apartemen Kalibata City, Jakarta 

Selatan. Dalam operasionalnya, Toko 

RediFood masih melakukan pencatatan 

manual yang mengakibatkan 

ketidaksesuaian data transaksi sebenarnya 

dengan data transaksi yang tercatat.  

Point of Sales (POS) adalah aplikasi 

yang berfungsi untuk mengelola data 

penjualan. POS memudahkan proses 

transaksi dengan menghitung total harga 

lebih akurat, sehingga data yang tercatat 

dapat mendukung pengambilan keputusan 

bisnis (Oscar dkk., 2023). Sistem POS 

menyelesaikan permasalahan yang kerap 

kali terjadi pencatatan manual, yaitu human 

error dengan menghindari kesalahan 

perhitungan dan hilangnya data transaksi 

(Narundana, 2025). Serta mengoptimalkan 

efisiensi operasional bisnis melalui 

otomatisasi pengelolaan data pelanggan 

dan transaksi, serta memperluas jangkauan 

pasar yang mudah diakses (Atmodjo dkk., 

2025). 

 Berdasarkan kondisi tersebut, untuk 

pencatatan transaksi yang lebih sistematis, 

penelitian ini dilakukan untuk merancang 

sistem informasi POS Point of Sales (POS) 

berbasis website dengan fitur yang 

memungkinkan untuk memproses dan 

menyimpan data untuk tipe transaksi toko 

maupun antar. Sistem ini diharapkan 

mampu mendukung pengambilan 

keputusan bisnis yang lebih tepat. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sebagai referensi, Pangaribuan dkk. 

(2022) melakukan pengembangan sistem 

yang serupa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah waterfall beserta bahasa 

pemrograman PHP dengan database 

MySQL. Dalam hasil penelitian tersebut, 

sistem POS Arjuna Farm memiliki fitur 

untuk membuat laporan data barang, 

laporan stok barang, dan laporan laba rugi. 

Selain itu, sistem juga dapat mengelola data 

stok barang dan data barang. 

 Gani dkk. (2023) mengembangkan 

sistem informasi POS dengan metode 

penelitian waterfall dengan bahasa 

pemrograman PHP menggunakan Laravel 

dan database MySQL. Sistem dengan 5 

aktor ini memungkinkan pengguna untuk 

melakukan pesanan, mengantar pesanan, 

membuat pesanan, mengolah transaksi, 

menerima transaksi, membuat pembukuan, 

dan membuat laporan. Pengembangan ini 

dibuat dengan software architecture yang 

mencakup Component Diagram dan 

Deployment Diagram. 

 

METODE 

Kerangka kerja framework Scrum 

digunakan sebagai metode penelitian dalam 

pembuatan sistem POS ini. Scrum 

merupakan kerangka kerja dengan konsep 

iteratif dan inkremental dengan melakukan 

adaptasi pada setiap perubahan di setiap 

Sprint. Sprint adalah jadwal pengerjaan 

terjadwal yang sebelumnya telah 

direncanakan oleh tim untuk menghasilkan 

sebuah target yang ditetapkan yang 

biasanya berdurasi antara satu sampai 

dengan empat minggu (Maheswara, 2023). 

Tahapan dalam Scrum ditunjukkan oleh 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Scrum 
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Sumber: 

https://www.scrum.org/resources/what-scrum-

module 

Tahapan Scrum adalah sebagai 

berikut (Schwaber & Sutherland, 2020): 

1. Sprint Planning 

 Tahap pertama yang dilakukan setiap 

permulaan Sprint baru untuk 

menentukan pekerjaan untuk dikerjakan 

dalam 1 Sprint. Sprint Planning 

berisikan Sprint Backlog, daftar 

pekerjaan yang ditentukan tim untuk 1 

Sprint ke depan. 

2. Daily Scrum  

 Rapat durasi pendek harian yang 

berfokus pada 3 hal, yaitu 

perkembangan yang dibuat hari 

sebelumnya, yang dikerjakan hari ini, 

dan halangan atau masalah dalam 

pekerjaan. 

3. Sprint Review 

 Dilakukan setiap akhir Sprint untuk 

melakukan review hasil pekerjaan yang 

telah dibuat dalam 1 Sprint. 

4. Sprint Retrospective  

 Langkah terakhir dalam sebuah Sprint 

yang dilakukan dengan melakukan 

review cara kerja tim. Proses review 

berfokus pada 3 hal, yaitu yang berjalan 

lancar, yang menjadi halangan, dan 

solusi penyelesaian bagi ke depannya. 

 

Tata Laksana Sistem yang Dibuat 

Berikut ini adalah tahapan dari 

pembuatan sistem informasi POS Toko 

RediFood. 

1. Identifikasi Masalah 

 Untuk melakukan identifikasi masalah, 

dilakukan wawancara dengan pemilik 

Toko RediFood untuk mengetahui lebih 

detail terkait masalah yang sedang 

dihadapi dalam Toko RediFood. Pemilik 

mengungkapkan bahwa dia memiliki 

masalah pada perhitungan pendapatan 

toko dan jumlah stok terjual karena 

masih menggunakan pencatatan manual 

yang tidak akurat. Hasil wawancara 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

2. Perancangan Sistem 

 Perancangan dilakukan dengan 

visualisasi alur dan desain tampilan 

sistem secara end to end. Visualisasi alur 

digambarkan melalui diagram UML 

(Unified Modeling Language) yang 

terdiri dari Use Case Diagram, Class 

Diagram, Activity Diagram, dan 

Sequence Diagram. Sedangkan pada 

visualisasi desain tampilan dibuat dalam 

bentuk wireframe, yaitu desain kerangka 

awal tampilan dalam sistem. 

Perancangan database digambarkan 

melalui Entity Relationship Diagram 

(ERD). ERD adalah model yang 

menggambarkan relasi dan interaksi 

antar entitas beserta atributnya masing-

masing dalam database (Vebrianto dkk., 

2025). 

3. Pembuatan Sistem 

 Pembuatan sistem terdiri dari front end 

dan back end. Pembuatan front end 

menggunakan HTML dengan tambahan 

CSS Bootstrap dan JavaScript untuk 

memperindah tampilan. Menurut Faisal 

& Abadi (2020), HyperText Markup 

Language (HTML) adalah bahasa yang 

digunakan untuk membuat tampilan 

halaman website. Menurut Lewenusa 

(2020), Cascading Style Sheet (CSS) 

adalah metode untuk merapikan 

tampilan HTML dengan mengatur tata 

letak, warna, dan jenis huruf. Menurut 

Nawali & Suteja (2023), JavaScript 

adalah bahasa pemrograman yang 

dipakai bersamaan dengan HTML dan 

CSS untuk membuat website lebih 

interaktif. Back end untuk database 

menggunakan MySQL dari 

phpMyAdmin yang dipanggil ke front 

end dengan PHP sebagai bahasa 

pemrograman untuk logika data yang 

ditampilkan dari maupun ditambahkan 

ke database. Menurut Mardiani dkk. 

(2021), HyperText Preprocessor (PHP) 

adalah bahasa pemrograman untuk 

menyusun logika yang dapat 

menampilkan data dari database ke front 

end sistem. 

4. Pengujian Sistem 

 Pengujian sistem dilakukan setelah 

pembuatan sistem telah selesai 

dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan 
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black box testing dengan melakukan 

User Acceptance Testing (UAT) 

bersama pemilik untuk memastikan 

sistem dapat memenuhi kebutuhan 

pemilik. Black box testing adalah 

pengujian yang dilakukan dengan 

menguji skenario dari sisi pengguna 

akhir sistem tanpa dilakukannya 

pengujian pada kode (Praniffa dkk., 

2023). User Acceptance Testing adalah 

langkah pengujian bersama end user 

(pengguna akhir) yang berinteraksi 

dengan sistem untuk memastikan bahwa 

sistem telah memenuhi kebutuhan 

pengguna akhir (Wahyudi dkk., 2023). 

5. Implementasi Sistem 

 Setelah sistem diuji dan disetujui 

pemilik, dilakukan implementasi sistem 

agar dapat digunakan oleh pemilik. Pada 

tahap ini juga dilakukan pelatihan tata 

cara cara menggunakan sistem kepada 

pengguna. 

6. Perawatan Sistem 

 Tahap terakhir yang akan dilaksanakan 

secara keberlanjutan dalam jangka 

waktu tertentu untuk mengatasi jika ada 

masalah yang terjadi pada sistem dan 

pengembangan sistem yang lebih baik. 

 
Tabel 1. Hasil Wawancara Pemilik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Produk apa saja 

yang dijual di 

toko? 

Berfokus pada snack, 

minuman, frozen food, 

dan rokok. 

2 Berapa jumlah 

karyawan yang 

bekerja di toko? 

1 karyawan bersama 

dengan pemilik. 

3 Apakah toko 

menggunakan 

sistem tertentu 

dalam proses 

operasional? 

Tidak ada sistem yang 

dipakai. 

4 Kendala apa 

yang dialami 

dengan proses 

pencatatan 

transaksi saat 

ini? 

Perhitungan omzet dan 

stok terjual produk 

sering selisih karena 

pencatatan tidak akurat. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Unified Modeling Language  

Unified Modeling Language (UML) 

adalah standar untuk desain model dengan 

memvisualisasikan skenario penggunaan, 

batasan sistem, dan alur sistem untuk 

membantu pemahaman terhadap sistem 

yang dibuat dalam bentuk diagram (Koc 

dkk., 2021). Beberapa contoh diagram 

UML adalah Use Case Diagram, Class 

Diagram, Activity Diagram, dan Sequence 

Diagram. 

 

Use Case Diagram 

Use Case Diagram menunjukkan 

interaksi antar aktor untuk memberikan 

gambaran model agar kebutuhan pengguna 

dapat diterapkan dengan tepat (Setiyani, 

2021). Terdapat 3 aktor dalam Sistem 

Informasi POS Toko RediFood, yaitu 

Admin, Pemilik, dan Kasir. Use Case 

Diagram Sistem Informasi POS Toko 

RediFood dapat dilihat di Gambar 2. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem 

Informasi POS Toko RediFood 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Activity Diagram 

Activity Diagram menunjukkan alur 

urutan tindakan dari setiap aktivitas yang 

bisa dilakukan pengguna dari sistem secara 

berurutan (Wayahdi & Ruziq, 2023). 

Activity Diagram Sistem POS Toko 

RediFood dapat dilihat di Gambar 3. 

. 
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Gambar 3. Activity Diagram Sistem POS 

Toko RediFood 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Sequence Diagram 

Sequence Diagram menunjukkan alur 

interaksi antar objek yang saling 

berinteraksi dalam setiap aktivitas 

pengguna (Nugraha & Rosmeida, 2021). 

Sequence Diagram Sistem POS Toko 

RediFood dapat dilihat di Gambar 4. 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Sistem POS 

Toko RediFood 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Logical Database Design 

Logical Database Design adalah 

desain database yang telah disesuaikan 

berdasarkan prinsip database dari 

Conceptual Database Design untuk 

mencegah adanya redundansi, memperjelas 

key pada tiap atribut, dan merapikan relasi 

antar atribut. Pada langkah ini dilakukan 

penambahan foreign key, penghilangan 

relasi many to many, dan memastikan 

database telah ternormalisasi dengan tepat 

(Ardana & Djaksana, 2023). Logical 

Database Design Sistem POS Toko 

RediFood ditunjukkan oleh Gambar 5. 

 
Gambar 5. Logical Database Design Sistem 

POS Toko RediFood 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

User Interface 

User Interface (UI) adalah desain 

grafis dengan memerhatikan tata letak dan 

sebuah cara agar sistem dan pengguna 

dapat saling berinteraksi (Jamilah & 

Padmasari, 2022). UI mencakup elemen 

seperti teks, tombol, warna, hingga gambar 

dalam sebuah aplikasi atau website. Di 

bawah ini adalah contoh UI yang telah 

dibuat dalam Sistem Informasi POS Toko 

RediFood. Gambar 6 menunjukkan UI 

halaman Login.  
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Gambar 6. User Interface Login 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 Gambar 7 menunjukkan UI yang 

memungkinkan pengguna untuk melihat 

daftar produk yang tersedia untuk 

dilakukan transaksi pada kasir. 

 
Gambar 7. User Interface Daftar Produk di 

Kasir 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 8 menunjukkan UI halaman 

Pembayaran Tunai. 

 
Gambar 8. User Interface Pembayaran 

Tunai 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 9 menunjukkan UI halaman 

Pembayaran Non Tunai. 

 
Gambar 9. User Interface Pembayaran Non 

Tunai 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 10 menunjukkan UI 

halaman Tambah Pengantaran.  

 

 
Gambar 10. User Interface Pembayaran 

Non Tunai 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 11 menunjukkan UI 

halaman Data Pengantaran berdasarkan 

data yang dimasukkan dari Gambar 10. 

 
Gambar 11. User Interface Data 

Pengantaran 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 Gambar 12 menunjukkan UI 

halaman Data Transaksi 

 
Gambar 12. User Interface Data Transaksi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 Gambar 13 menunjukkan UI 

halaman Data Detail Transaksi. 

 
Gambar 13. User Interface Data Detail 

Transaksi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem informasi POS 

Toko RediFood dilakukan dengan metode 

black box testing. Tabel 2 menunjukkan 
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hasil pengujian sistem POS bersama 

dengan pengguna dalam UAT. 
Tabel 2. Hasil Pengujian UAT 

Skenario Langkah Hasil di 

Sistem 

Hasil 

Uji 

Login 

Mengisi 

Username dan 

Password yang 

tepat 

Menampil

kan 

halaman 

Kasir 

Pass 

Lihat Data 

Produk 

Membuka 

halaman Kasir 

Data 

Produk 

ditampilk

an 

Pass 

Masukkan 

Produk ke 

Daftar 

Pesanan 

Memilih 

Produk yang 

ingin 

dimasukkan 

Produk 

otomatis 

masuk ke 

Daftar 

Pesanan 

Pass 

Hapus 

Produk dari 

Daftar 

Pesanan 

Menekan 

tombol Hapus 

pada Produk 

yang ingin 

dihapus 

Produk 

dihapus 

dari 

Daftar 

Pesanan 

Pass 

Isi Detail 

Transaksi 

Memasukkan 

Detail 

Transaksi 

Detail 

Transaksi 

berhasil 

dimasuk-

kan 

Pass 

Proses 

Pembayaran 

Tunai 

Membuka 

halaman 

Pembayaran 

Tunai dan 

mengisi jumlah 

uang 

Data 

Pembaya-

ran sah 

berhasil 

disimpan 

Pass 

Proses 

Pembayaran 

Non Tunai 

Membuka 

halaman 

Pembayaran 

Tunai dan 

mengisi metode 

pembayaran 

non tunai 

Data 

Pembaya-

ran sah 

berhasil 

disimpan 

Pass 

Isi Data 

Pengantaran 

Membuka 

halaman 

Tambah 

Pengantaran  

Data 

Penganta-

ran 

berhasil 

disimpan 

Pass 

Lihat Data 

Pengantaran 

Membuka 

halaman 

Pengantaran 

Data 

Metode 

Penganta-

ran 

ditampil-

kan 

Pass 

Lihat Data 

Transaksi 

Membuka 

halaman 

Transaksi 

Data 

Transaksi 

berhasil 

ditampil-

kan 

Pass 

Lihat Data 

Detail 

Transaksi 

Memilih 

Transaksi yang 

ingin dilihat 

Detail 

Transaksinya 

Data 

Detail 

Transaksi 

berhasil 

ditampil-

kan 

Pass 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

SIMPULAN 

Sistem Informasi POS Toko 

RediFood berfokus pada pencatatan 

terstruktur dan akurat, sehingga 

memungkinkan pengguna dapat dengan 

mudah mencatat proses transaksi dan 

melihat data transaksi yang masuk secara 

otomatis dan terstruktur. 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilaksanakan dengan black box 

testing, semua fitur telah berjalan dengan 

sangat baik seperti yang diharapkan. Hal ini 

mencakup memproses transaksi mulai dari 

memasukkan Produk ke Daftar Pesanan 

yang dilanjutkan ke tahap Pembayaran 

Tunai atau Non Tunai. Jika tipe transaksi 

yang adalah antar, maka pengguna dapat 

memasukkan data Pengantaran berupa data 

Pelanggan. Pengguna juga dapat melihat 

kembali keseluruhan data Transaksi yang 

telah masuk ke sistem. 

Dengan demikian, pencatatan 

transaksi menjadi lebih terstruktur dan 

jelas. Hal ini tentu membantu proses 

transaksi dengan mengurangi kesalahan 

pencatatan. Maka dari itu, dengan 

dibuatnya sistem informasi POS Toko 

RediFood dapat mengurangi kasus 

pencatatan manual yang tidak akurat. 

Secara keseluruhan, sistem ini diharapkan 

dapat menyelesaikan masalah yang dialami 

toko agar lebih efektif dan efisien demi 

pengambilan keputusan bisnis yang tepat. 
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